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ABSTRAK

Khairunisa Herdyani, 1602030062, Penerapan Strategi Think Talk Write
(TTW) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam
Pembelajaran Matematika. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan apakah penggunaan tes
pada penelitian ini dapat meningkatan kemampuan pemecahan masalah melalui
penerapan strategi Think Talk Wkite (TTW) pada pokok pembahasan bentuk
ajabar pada siswa kelas VII — | MTs Hifzhil Qur'an Medan T.P 2020/2021.
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peningkatan dan
apakah penggunakan tes pada penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada siswa kelas VII — | MTs Hifzhil Qur'an Medan T.P
2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk
meningkatkan mutu pembelgjaran di kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII — | MTs Hifzhil Qur'an Medan yang berjumlah 29 siswa.
Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan strategi thin talk write (TTW).
Teknik pengumpulan data pada penelitian adalah melalui tes yang dilakukan pada
saat berlangsungnya pembelgaran matematika. Adapun hasil tes dari penelitian
yang dilakukan dengan menerapkan strategi think talk write (TTW) mengalami
peningkatan hampir 60%. Pada siklus | diperoleh presentasi sebanyak 31.03%
untuk siswa yang lulus melewati nila KKM, sedangkan siklus Il sebanyak
89,65% untuk siswa yang lulus melewati nilai KKM. Dengan demikian, dari hasil
tindakan diatas dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah setelah
diterapkannya strategi Think Talk Write (TTW) meningkat pada setiap siklus.

Kata kunci : Strategi Think Talk Write (TTW), Kemampuan Pemecahan
Masalah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok orang dalam ha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi
daam proses kehidupan. Dengan mendapatkan pendidikan, manusia akan
mendapatkan kehidupan yang seimbang sebagaimana mestinya. Pendidikan
matematika merupakan salah satu pembelgaran yang harus didapatkan dan
dipelgari karena pembelgaran pelgaran matematika mempunyai peranan yang
sangat penting didalam kehidupan terutama dalam hal melakukan perhitungan.
Pada pendidikan formal, mata pelgaran matematika merupakan mata pelgaran
yang sgjatinya dapat membangun cara berpikir siswa. Matematika adalah ilmu
universal yang merupakan dasar bagi perkembangan teknologi modern,
matematika juga sangat berperan penting dalam segala macam displin dan
berguna untuk memajukan daya pikir manusia.

Daam kehidupan sehari — hari, manusia sering sekali dihadapkan dengan
berbagai macam masalah. Masalah ada pada setiap bidang kehidupan dan sudah
tentu harus dicari penyelesaiannya. Begitupun dalam pembelgaran matematika
di sekolah, yang terus mengasah pikiran siswa untuk terus berkembang dalam
memecahkan masalah yang ada. Menurut hidayat & sariningsih (2018)
menyatakan bahwa guru perlu memperhatikan AQ siswa dalam pembelgaran

matematika terutama kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah itu



berbeda — beda. Hal itu dapat dilaksanakan dengan sharing antara dengan siswa

yang mengalami kesulitan belgjar.

Menurut hasil observasi yang penliti lakukan di MTs Hifzhil Qur’an
Medan, siswa didalam kelas memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
rendah. Rendahnya kemampuan siswa untuk memecahakan masalah matematika
diakibatkan oleh beberapa faktor antara lain seperti pembelgaran mash
cenderung didomonasi oleh guru (teacher center), Siswa juga hanya
mengandalkan teman yang aktif dikelas sgja dan kurang aktif di dalam kelas.
Selama pengamatan berlangsung, peneliti juga merperhatikan bahwa setiap guru
selesai menjelaskan, guru selalu bertanya pada siswa apakah ada yang ingin
bertanya atau tidak, tetapi siswa tidak merespon apa yang ditanyakan oleh guru
tersebut. Begitu juga apabila guru selesai menjelaskan kemudian guru bertanya
apakah siswa yang didalam kelas sudah paham dengan apa yang telah dijelaskan

tetapi siswa juga tidak terlalu merespon pertanyaan guru tersebut.

Dari  penjabaran diatas, maka ditentukan fokus permasalahan
pembelgaran matematika disekolah MTs Hifzhil Quran Medan adalah
pendekatan pemecahan masalah. Pendekatan pemecahan masalah dilaksanakan
untuk memberikan bekal yang cukup kepada siswa agar memiliki kemampuan
memecahkan berbagai masalah dalam matematika. Selain itu juga akan berguna
untuk memperoleh pengetahuan dan pembentukan cara berpikir serta bersikap
dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Arifin (2008) yang mengungkapkan
bahwa indikator pemecahan masalah terdiri dari: (1) kemampuan memahami
masalah, (2) kemampuan merencanakan pemecahan masalah, (3) kemampuan

melakukan pengerjaan atau perhitungan, dan (4) kemampuan melakukan



pemeriksaan atau pengecekan kembali. Dari penjelasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah usaha untuk mencari jalan keluar
dari suatu permasalahan. Proses pemecahan masalah matematika merupakan

suatu keharusan agar permasalahan yang ditemukan dapat tersel esaikan.

Agar kemampuan pemecahan masalah metematika dikuasi oleh siswaMTs
Hifzhil Qur’an Medan dengan baik maka diperlukan strategi pembelgaran yang
sesuai yaitu dengan menggunakan strategi pembelgjaran Think Talk Wkite.
Strategi pembelgjaran Think — Talk — Write merupakan salah satu strategi pembe
lgjaran yang memberikan kebebasan siswa dalam menyampaikan ide — ide
mereka kepada teman — teman dikarenakan biasanya siswa lebih terbuka pada
temannya. Selain itu aktifitas berfikir, berbicara dan menulis adalah salah satu
bentuk aktifitas belajar mengajar matematika yang memberikan peluang kepada
siswa untuk dapat menyelesaikan pemecahan masalah dengan baik.aktifitas
berpikir disini dapat dilihat dari proses membaca suatu teks matematika yang
beris soal cerita. Selanjutnya aktifitas berbicara yang dimana siswa mampu
berkomunikasi dengan bahasa mereka sendiri. Dan yang terakhir adalah aktifitas
menulis, aktifitas menulis disini yaitu kegiatan yang dilakukan setelah aktifitas
berpikir dan aktifitas berbiacara yang didapat berupa penuangan hasil dari kedua
aktifitas tersebut dalam bentuk tulisan.

Dengan menggunakan strategi Think — Talk — Write ini, diharapkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa meningkat. Berdasarkan
uraian diatas maka peneliti tertarik mengadakan penilitian dengan judul “
Penerapan Strategi Think — Talk — Write (TTW) untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Pembelgjaran Matematika’.



B. Identitas Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masal ah sebagai berikut :

1. Mash rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
mungkin disebabkan kurang tepatnya pemilihan strategi mengajar yang
digunakan guru dalam proses pembelgjaran.

2. Belum adanya pengunaan strategi Think — Talk — Write dalam pembelgjaran
matematika.

3. Proses pembelgjaran masih berlangsung satu arah.

4. Siswamasih menganggap matematika adalah mata pelgjaran yang sulit untuk
dipelgjari.

C. Batasan Masalah

Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah dan tidak terjadi

kesimpangsiuran maka peneliti membatasi masal ah sebagai berikut :

1. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini dibatas pada
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas VII MTs Hifzhil Qur’an
Medan T.P 2020/2021.

2. Strategi pembelgjaran yang digunakan dibatasi pada strategi Think — Talk —

Write.



D. Rumusan Masalah

Dari semuauraian di atas dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah melalui penerapan
strategi Think — Talk — Write pada siswa kelas VII MTs Hifzhil Qur’an
Medan T.P 2020/20217?

2. Apakah penggunaan tes pada penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada siswa kelas VII MTs Hifzhil Qur'an Medan T.P
2020/20217?

E. Tujuan Pendlitian

Dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah
melalui penerapan strategi Think — Talk — Wkite pada siswa kelas VII MTs
Hifzhil Qur'an Medan T.P 2020/2021.

2. Untuk mengetahui apakah penggunaan tes pada penelitian ini dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas VII MTs
Hifzhil Qur'anMedan T.P 2020/2021.

F. Manfaat Pendlitian

Dengan penelitian ini peneliti berharap semoga hasiinya dapat berguna

untuk :



1. Hasll pendlitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru matematika sebagai
bahan masukan dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa menggunakan strategi Think — Talk — Write.

2. Hasll penditian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa pendidikan
matematika yang akan melakukan penelitian sebagai tambahan wawasan
tentang penerapan strategi Think — Talk — Write ( TTW ) untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah dalam pembelg aran matematika.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis

1. Pembelgaran Matematika

Menurut Moh. Uzer Usman (2002: 4), pembelajaran merupakan sutau
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atau suatu dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung disituasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu. Langkah — langkah proses pembelgjaran menurut Moh. Uzer

Usman (2002: 5) melipuiti:

(1) Merumuskan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

(2) Menentukan materi pelgaran yang sesuai dengan tujuan pembelgjaran.

(3) Menentukan metode mengajar.

(4) Menentukan alat peraga penggaran yang dapat digunakan untuk
mempermudah penyampaian materi.

(5) Menentukan aat evaluas yang dapat mengukur tercapai tidaknya tujuan

pembelgaran.

Menurut Erman Suherman, dkk (2003: 8) mengartikan pembelajaran
adalah proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan siswa
dengan siswa, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan
menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Selain itu, Erman Suherman
menyatakan bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran yang penting dalam

berbagai disiplin ilmu dan memagjukan daya pikir manusia. Dari uraian



tersebut, dapat disimpulkan pembelgjaran matematika merupakan proses
komunikasi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa dalam rangka
perubahan sikap dan pola pikir agar siswa memiliki kemampuan, pengetahuan,
dan keterampilan matematika yang bertujuan mempersigpkan siswa dalam

menghadapi perubahan di lingkungan yang berkembang.

Tujuan pembelgaran matematika menurut  kurikulum 2013  (
Kemendikbud, 2013) menekan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelgjaran, yaitu menggunakan pendekatan saintifik (ilmiah). Dalam
pembel gjaran matematika kegiatan yang dilakukan agar pembelagjaran bermakna

yaitu mengamati, menanya, mencoba, menyaji dan mencipta.

Menurut Erman Suherman, dkk (2003, 3), agar tujuan pembelgran
matematika tercapai, maka pembelgjaran yang diterapkan hendaknya memenunhi
empat pilar pendidikan yaitu : (1) learning to know about, (2) learning to do, (3)
learning to be, (4) learning to live together. Belgjar untuk mengetahui sesutau
(learning to know about) artinya belgjar memahami pengetahuan matematika
(konsep, prinsip, ide, teorema). Sedangkan belgar untuk bisa melakukan sesuatu
(learning to do) berarti belgar melaksanakan proses matematika sesuali dengan
kemampuan dasar matematika jenjang sekolah yang bersangkutan. Belgar
menjiwai (learning to be) artinya belgjar menjadi diri sendiri, belgjar memahami
dan menghargai proses matematika dengan cara menunjukkan sikap kerja keras,
ulet, displin, jujur, dan mempunyai motif berprestasi. Serta belgar bersosialisasi
dengan sesame teman (learning to live together) artinya belgjar memahami
orang lain, bekerja sama, menghargai dan memahami pendapat yang berbeda,

serta saling menyumbang pendapat.



Dari uraian diatas dapat dissimpulkan bahwa pembelgjaran matematika
adalah suatu rangkaian proses perbuatan guru dan siswa atau suatu dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung untuk mencapai tujuan pembelgaran
matematika yaitu, (1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan
pendlaran dalam belgar, (3) memecahkan masalah matematika, (4)
mengkomunikasikan ide — ide, (5) mempunyal sifat percaya diri dalam belgar
matematika. Kesimpulan dari pembelgaran matematika diatas, difokuskan pada
pembelgaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika.

2. Kemampuan Pemecahan M asalah M atematika

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembel gjaran maupun penyelesaianya, siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah
yang bersifat tidak rutin. (Erman Suherman, dkk, 2003: 89). Selain itu,
pemecahan masalah merupakan perwujudan dari suatu aktivitas mental yang
terdiri dari bermacam — macam keterampilan dan tindakan kognitif (Kirkley
dalam Mustamin, 2011) yang dimaksudkan untuk mendapatkan solusi yang

benar dari masalah.

Conney (Djamilah, 2009) menyatakan bahwa mengajarkan penyelesaian
masalah kepada peserta didik, memungkinkan peserta didik itu menjadi lebih
analitis di dalam mengambil keputusan dalam hidupnya. Dengan kata lain,

apabila siswa — siswi digjarkan bagaimana cara menyelesaian suatu masalah
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maka mereka akan terbiasa dan mampu dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan yang sedang terjadi baik dalam pembelgjaran ataupun kehidupan
sehari - hari, dan mereka terbiasa juga karena telah dapat mengumpulkan data —

data yang relevan untuk menyel esaiakan masalah.

Langkah — langkah penyelesaian masalah yang terdapat dalam buku
“How to Solve It” yang dikemukakan oleh G.Polya (Nurul Hazizah Siregar,
Syafari, 2017) sebagai berikut : (1) Understanding the problem, ini adalah tahap
pertama pada penyelesaian masalah yaitu memahami soa. Siswa perlu
mengidentifikasi apa yang diketahui, apa sgja yang ada, jumlah, hubungan dan
nilai — nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari. (2) Devise a plan,
siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang diperlukan
untuk menyelesailkan masalah yang diberikan. (3) Carry out the plan, secara
umum pada tahap ini siswa perlu mempertahankan rencana yang sudah di pilih.
Jika semisal rencana tersebut tidak bisa terlaksana, maka siswa dapat memilih
cara atau rencana lain. (4) looking back, yang perlu diperhatikan dalam
mengecek kembali langkah — langkah menyelesaikan masalah adalah: (a)
menyecek kembali semua informasi yang penting yang telah teridentifikasi, (b)
mengecek semua perhitungan yang sudah terlibat, (c) mempertimbangkan
apakah solusinya logis, (d) melihat alternative penyelesaian yang lain dan (e)
membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada diri sendiri apakah

pertanyaannya sudah benar- benar terjawab.

Sama dengan Polya, Dominowski (Djamilah, 2009) menyatakan bahwa
ada 3 tahapan umum untuk menyelesaiakn suatu masalah, yaitu : interpretasi,

produksi, dan evaluasi. Interpretas merujuk pada bagaimana seorang pemecah
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masalah memahami atau menygjikan secara mental suatu masalah. Produksi
menyangkut pemilihan jawaban atau langkah yang mungkin untuk membuat
penyelesaian. Evaluasi adalah proses dari penilaian kecukupan dari jawaban
yang mungkin, atau langkah lanjutan yang telah dilakukan selama mencoba atau

berusaha menyel esaikan suatu masalah.

Cara lain menyelesaikan masalah dan sering dipergunakan dalam sistem
pembelgjaran sehiari - hari pun disampaikan oleh Kirklye (Djamilah,2009) yaitu
tiga dasar kegiatan kognitif dalam pemecahan masalah adalah: (1) Menyajikan
masalah, termasuk memanggil kembali konteks pengetahuan yang sesuai dan
mengidentifikas tujuan dan kondisi awal yang relevan dari masalah tersebut, (2)
Mencari penyelesaian, termasuk memperhalus tujuan dan mengembangkan suatu
rencana untuk bertindak guna mencapai tujuan ,dan (3) Menerapkan

penyelesaian, termasuk melaksanakan rencana dan menilai hasilnya.

Strategi yang diperlukan untuk menyelesaiakn masalah menurut
Suherman, dkk (Djamilah, 2009) antara lain (1) Act it Out (menggunakan
gerakan fisik atau menggerakkan benda kongkrit), (2) Membuat gambar dan
diagram, (3) Menemukan pola, (4) Membuat tabel, (5) Memperhatikan semua
kemungkinan secarra sistematis, (6) Tebak dan periksa, (7) Kerja mundur, (8)
Menentukan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan informas yang
diperlukan, (9) Menggunakan kalimat terbuka, (10) Menyelesaikan masalah

yang mirip atau yang lebih mudah, dan (11) Mengubah sudut pandang.
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3. Strategi Pembelajaran Think — Talk — Write (TTW)

Salah satu strategi pembelgjaran dan strategi ini peneliti gunakan adalah
strategi Think Talk Write (TTW). Strategi pembelgaran Think Talk Write (La
Ode, Muhammad Sudia: 2016) diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin pada
tahun 1996 ini pada dasarnya dibangun melalui berpikir (think), berbicara (talk),
dan menulis(write). Menurut (Isrok’atun dan Amelia Rosmala, 2018) strategi
pembel g aran adalah cara atau siasat yang direncanakan dan dipikirkan oleh guru
untuk diaplikasikan pada saat proses pembelgjaran, serta strategi ini berkaitan
dengan segala persiapan pembelgaran sebagai upaya dalam mewujudkan
kegiatan pembelgaran yang berjalan lancar dan mampu mencapai tujuan yang
sudah ditentukan dengan optimal. Strategi pembelgjaran Think Talk Write
menurut (Mentari Ganiati, dkk, 2018) merupakan saah satu strategi
pembelgaran yang memberikan kebebasan siswa dalam mengutarakan ide — ide
mereka kepada teman — temannya karena biasanya siswa lebih terbuka dengan

temannya.

Novita Yuanari (20) mengatakan bahwa TTW melibatkan tiga tahap
penting yang harus dikembangkan dan dilakukan dalam pembelgaran

matematika yaitu:

1. Think

Dalam tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban
(strategi penyelesaian), membuat catatan apa yang telah dibaca, baik itu berupa
apa yang diketahuinya, maupun langkah — langkah penyelesaian dalam

bahasanya sendiri. Membuat catatan kecil dapat meningkatkan keterampilan
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siswa dalam berpikir dan menulis. Kegiatan ini membantu siswa dalam

mengidentifikasi suatu masalah dan merencanakan solusi soal matematika.

2. Talk

Tahap selanjutnya adalah “talk” yaitu berkomunikas dengan
menggunakan kata — kata dan bahasa yang mereka pahami. Fase berkomunikasi
(talk) pada strategi ini memungkinkan siswa untuk terampil berbicara atau
menyampaikan pendapat/ide/gagasan. Berdiskus atau berdialog di dalam
kelompok yang terdiri dari 3-5 siswa dapat meningkatkan pemahaman. Kegiatan
ini dapat membantu memecahkan soa matematika karena siswa diberikan

kesempatan untuk mendiskusikan solusi pemecahan masalah matematika.

3. Write

Fase “write” yaitu menuliskan hasil diskusi/ pada lembar kerja yang
disediakan di LKS (Lembar Aktivitas Siswa). Aktivitas menulis akan membantu
siswa dalam membuat kesimpulan. Sedangkan bagi guru untuk melihat
bagaimana langkah menyelesaikan soa matematika dan menyimpulkan solusi

jawabannya.

Y amin dan Ansari (2008: 87-88) aktifitas siswa selama fase “write” adalah
(@ Menulis solusi terhadap masalah yang diberikan termasuk melalukan
perhitungan. (b) Mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi langkah, baik
penyelesaiannya ada yang menggunakan diagram, grafik, ataupun tabel, agar
mudah dibaca dan ditindaklanjuti. (c) Mengoreks semua pekerjaan sehingga

yakin tidak ada pekerjaan ataupun perhitungan yang salah atau kurang lengkap.
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(d) Meyakini bahwa pekerjaannya yang terbaik yaitu lengkap, mudah dibaca dan

terjamin keasliannya.

Langkah — langkah pembelgaran dengan strategi TTW menurut Yamin

dan Ansari (2008:90) sebagai berikut:

1. Guru membagikan Lembaran Aktivitas Siswa (LKS) yang memuat situas

masalah dan petunjuk serta presedur pelaksanaannya.

2. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari

individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think).

hasil bacaan secara

3. Siswa berinteraks dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi

catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belgjar.

4. Siswamengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write).

Membaca teks &
membuat catatan | — PR, T
secara individual Kemamgpuan
pemahaman
Interaksi dalam dan
grup untuk & komunikas:
membahas 151 tentang
catatan pelajaran
tertentu
Konuuks: < v
pengetahuan
hasil dan e
think8:talk secara
individual

Copyright&Fatkhanweb.id

Gambar 1. Desain Pembelgaran Think — Talk — Write
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Adapun kelebihan dari strategi pembelgjaran TTW (Isrok’ atun, Amelia
Rosmaa 2018) sebagai berikut: (&) Mengembangkan pemecahan yang
bermakna dalam rangka memahami materi gar, (b) mengembangkan berpikir
kritis dan kreatif, (c) siswa berperan aktif selama pembelgaran, dan (d)
membiasakan siswa berkomunikas dengan teman, guru dan bahkan dengan diri

mereka sendiri.

Terlepas dari kelebihan di atas, strategi pembelgaran TTW juga
memiliki kekurangan yaitu: (a) ketika siswa bekerja dalam kelompok maka
mudah kehilangan kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa
yang mampu, dan (b) guru harus benar — benar menyiapkan media dengan

matang agar menerapkan strategi pembelgjaran TTW tidak mengalami kesulitan.

B. Kerangka Berpikir

Dari deskripsi teori didapatkan bahwa Think — Talk — Write (TTW) untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masal ah sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari — hari. Dengan strategi Think — Talk — Write (TTW) ini siswa—
siswi mampu memecahkan suatu masalah secara mandiri, berkomunikasi dengan
teman ataupun guru, siswa juga berperan aktif dalam pembelgjaran dan berpikir

kritis dan kreatif.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir di atas, maka
hipotesis dari penelitian ini adalah “ Strategi Think — Talk — Wkite (TTW) dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pembelgaran matematika’.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas Penditian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Hifzhil Quran Medan yang
beralamatkan di Jalan Selamat Ketaren, Medan Estate, Kec. Percut Se Tuan,

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.

2. Waktu pendlitian

Waktu penelitian merupakan berapa lamanya seorang peneliti melakukan
penelitian secara jelas. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil

tahun pelgaran 2020/2021.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

April Mei Juni September | Oktober | November

Kegiatan

1 2|3 112|314 |12/ 3412 34

Menyusun

Proposal

Seminar

Proposal

Riset

16
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Pengumpula

n Data

Pengelolaan

Data

Penyusunan

Laporan

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populas penelitian

Menurut Sugiono (2012: 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri
atas obyek/subyek yang mempunya kualitas dan karakter tertentu yang
diterapkan oleh peneliti kemudian ditarik kesimpulam”. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswakelas VIl —1 MTs Hifzhil Qur’an Medan.

2. Sampedl Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII — 1 yang berjumlah 29
orang yang menerapkan Strategi Think — Talk — Wkite (TTW) menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model Penelitian Tindakan Kelas yang
digunakan menurut Kemmis & McTaggart dalam (Sumini, 2017) sebagaimana

pada gambar di bawah ini:
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PERENCANAAN SIKLUS 1 | PENGAMATAN |
6“ REFLEKSI

\“\;\) | PELAKSANAAN

/ N
e o |

REFLEKSI |

Gambar 2. Penelitian Tindaakan Kelas menurut Kemmis dan Taggart

Gambar diatas menjelaskan bagaimana pelaksanakan  proses
pembelgjaran yang masing — masing siklus memiliki empat tahapan, yaitu tahap
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observasing) dan

refleks (relecting).

C. Variabel Pendlitian

Menurut Sugiono (2012:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Daam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
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1. Variabel X adalah strategi Think — Talk — Write (TTW) dalam pembelgaran
matematika.
2. Variabe Y adalah kemampuan pemecahan masal ah pada siswa SMP.

D. Definis Operasional Variabel

Telah dijelaskan diatas mengena variabel penelitian menurut Sugiono.
Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel X dan variabel
Y, dimana kedua variabel tersebut harus diperjelas agar dapat menjadi satuan
pengukuran atau menjadi patokan dalam penelitian ini. Berikut ini adalah

penjabaran dari kedua variabel antaralain:
1. Strategi Think — Talk — Write (TTW)

Strategi Think — Talk — Write adalah salah satu strategi pembelgaran
yang memberikan kebebasan siswa dalam mengutarakan ide — ide mereka
kepada teman — temannya karena biasanya siswa lebih terbuka dengan temannya
dan didasari melalui berpikir (think), berbicara (talk), dan menulis(write).
Dimana, Think merupakan proses dimana siswa berpikir untuk menemukan
suatu permasalahan yang sedang di hadapinya. Talk merupakan bagian dimana
setelah menemukan masalah, siswa mendiskusikan kepada temannya atau pun
guru sebagai fasilitator. Write merupakan kegiatan akhir yang menggabung fase
berpikir dan berbicara, dimana siswa harus menuliskan hasil diskusi bersama
temannya disebuah buku dengan meggunakan bahasa atau kata — kata dari siswa

itu sendri yang dapat mereka pahami dan mengerti.
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2. Kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah sebuah kemampuan yang harus
dimiliki oleh setigp siswa agar memudahkan siswa dalam menemukan atau
memecahkan suatu permasal ahan yang sedang terjadi. Terdapat 3 tahapan umum
untuk menyelesaiakn suatu masalah, yaitu : interpretasi, produksi, dan evaluasi.
Interpretas merujuk pada bagaimana seorang pemecah masalah memahami atau
menygjikan secara mental suatu masalah. Produksi menyangkut pemilihan
jawaban atau langkah yang mungkin untuk membuat penyelesaian. Evaluasi
adalah proses dari penilaian kecukupan dari jawaban yang mungkin, atau
langkah lanjutan yang telah dilakukan selama mencoba atau berusaha

menyel esaikan suatu masalah.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

1. Observas

Metode observas digunakan dalam penelitian untuk mengetahui data yang
dibutunkan dalam penelitian ini. Observasi dilakukan sebelum penelitian ini

dilaksanakan, agar peneliti mendapatkan data yang natural dan akurat.

2. Tes

Metode tes digunakan dalam penelitian ini  untuk mengetahui
perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Tes ini

dilakukan pada setiap akhir siklus. Tes ini berbentuk soal uraian dengan alasan
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soal uraian dapat mengukur kemampuan memahami masalah, merencanakan

strategi penyelesaian, menyel esaikan masalah dan menafsirkan solusinya.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Analisis DataHasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Daam mengukur kemampuan memecahkan masalah matematika siswa,
peneliti memberikan tes pada setiap akhir siklus. Tes ini gunakan untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang berbentuk

soal uraian. Indikator pemberian skor hasil tes siswa adalah:

a. Mengidentifikas masalah, siswa dapat mengetahui maksud dari masalah
yang ada dan dapat menyebutkan masalah apa saja yang ada pada soal yang
telah diberikan.

b. Memilih strategi penyelesasian masalah, setelah siswa mengetahui
permasalah ada dalam soal, langkah selanjutnya adalah siswa memikirkan
dan memilih strategi, rumus, atau model apa yang akan digunakan dalam
memecahkan masalah yang ada pada soal tersebut.

c. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik, benarm sistematis,
dan teliti.

d. Menafsirkan solusi, siswa mampu menjawab apa yang ditanyakan dan

menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil tes dari setiap akhir siklus yang telah dikerjakan siswa,

tiap indikator akan diberikan nilai. Setelah diperoleh nilai tes kemampuan
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pemecahan masalah, peneliti menentukan ketegori nilai yang diperoleh siswa.
Pemberian kriteria bertujuan untuk mengetahuikategori kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Berikut tabel kriteria kemampuan pemecahan

masal ah siswa berdasrkan nilai tes:

Tabel 3.2 Kriteria Kemampuan Pemecahan M asalah Siswa Ber dasarkan

Nilai Tes
e e e
N 80 < nilai < 100 Sangat baik
65 < nilai < 79,99 Baik
55 < nilai < 64,99 Cukup
40 < nilai < 54,99 Kurang
0 < nilai < 39,99 Sangat kurang

Nilai tes hasil belgar tersebut diperoleh berdasarkan kemampuan siswa
dalam menyelesaiakan suatu permasalah dari soal yang diberikan. Pedoman
bobot penilaian tes hasil belgar berdasarkan langkang — langkah dalam

memecahkan masalah dapat di lihat dari tabel dibawah ini :
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Tabel 3.3 Pedoman Bobot Penilaian Tes Hasil Belajar

Bobot nilai langkah — langkah dalam memecahkan masalah

Nomor Skor
soal nilai
Mengidentifikasi Mgne';‘fgkaﬁ” Menyelesaikan | Menafsirkan
masalah peny masalah masalah
masalah
1 3 4 4 3 14
2 3 4 4 3 14
3 3 4 4 3 14
Skor 9 12 12 9 42
maksimal
jumlah nilai yang diveroleh
Nilai Akhir = 2 Yang op x 100

skor maksimal

Berdasarkan pedoman bobot penilaian tes diatas, setiap langkah dalam

memecahkan masalah mempunyai rubik penilaian seperti tabel di bawah ini :

Tabel 3.4 Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

M atematika
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No. Aspek yang diukur Skor Keterangan

1. | Kemampuan mengedintifikasi masalah. | O Jika salah menuliskan apa yang diketahui dan
(Menuliskan yang diketahui dan ditanya ditanyakan dari soal.
dari soal matematika) Jka tidak menuliskan apa yang diketahui,

ditanyakan dari soal, dan tidak menuliskan
sketsa penyelesaian soal.

1 Jika menuliskan salah satu sga apa yang
diketahui atau ditanyakan dari soal

2 Jka menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal tetapi salah satunya salah

3 Jika benar menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal.
Atau tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal tetapi langsung menuliskan
sketsa penyel esaian soal.

2. | Kemampuan merencanakan | 0 Jika tidak menuliskan sketsa gambar/ gambar/
penyelesaian masalah. (Menuliskan model/ rumus/ algoritma
sketsa/gambar/model/rumug/algoritma) | 1 Jika salah menuliskan sketsa/ gambar/ model/

rumus/ algoritma

2 Jika kurang tepat menuliskan sketsa/ gambar/
model/ rumus/ algoritma

3 Jka hanya sebagian yang benar dalam
menuliskan sketsa/ gambar/ model/ rumug/
algoritma

4 Jika benar menuliskan sketsa/ gambar/ model/
rumus/ algoritma

3. | Kemampuan menyelesaiakn masalah | O Jika tidak menuliskan penyelesaian masalah dari
sesual rencana. (Menyelesaikan soal
masalah dari soal matematika dengan | 1 Jika salah menuliskan penyelesaian masalah dari
benar, lengkap, sitematis) soal

2 Jika sistematis dalam menuliskan penyelesaian
masalah dari soal tetapi benar solusinya

3 Jika benar menuliskan penyelesaian soal tetapi
tidak lengkap/sistematis

4 Jika benar, lengkap, dan sistematis menuliskan
penyel esalan masalah dari soal

4. | Kemampuan menafsirkan solusinya 0 Jika tidak menjawab apa yang ditanyakan atau

tidak menuliskan kesimpulan

1 Jika salah menjawab apa yang ditanyakan atau
tidak menuliskan kesimpulan

2 Jika kurang tepat menjawab apa yang ditanyakan
atau tidak menuliskan kesimpulan

3 Jka benar dan tepat menjawab apa yang

ditanyakan atau tidak menuliskan kesimpulan
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2. Penentuan Presentase Kelas Telah Mampu Menyelesaikan Masalah
DSK = X x 100%
= N ()

Dimana:

DSK : Presentase kelas yang telah tuntas memecahkan masalah

X : Banyak siswa yang tuntas memecahkan masalah

N :Banyak siswadalam kelas

Dengan kriteria:

0% < DSK < 85% : kelas tersebut belum tuntas memecahkan masalah

85% < DSK < 100% : kelas tersebut telah tuntas memecahkan masalah
Setiap siswa dikatakan tuntas apabila jawaban benar siswa > 65%

dan kelas dikatakan tuntas apabila dalam kelas tersebut terdapat > 85%

siswa yang telah tuntas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Hifzhil Qur'an Medan dari Yayasan
Islamic Centre Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas VII — 1 menggunakan
strategi Think Talk Write (TTW). Untuk mengwujudkan tujuan penelitian
tersebut, maka penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam
proses pembelgjaran. Subjek penelitian sendiri melibatkan seluruh siswa kelas VI
— 1 MTsHifzhil Qur’an Medan yang berjumlah 29 orang.

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang dilakukan
sebanyak dua siklus yaitu deskripsi siklus I, deskrips siklus II, dan pengamatan
terhadap keterlibatan siswa dalam proses pembel gjaran.

1. Deskrips Siklusl

a. Perencanaan Tindakan Siklus|

Deskripsi hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini

adalah sebagai berikut:

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) pada pokok
pembahasan bentuk aljabar menggunakan strategi Think Talk Write (TTW).
2.  Menyusun dan menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS).

3. Menyusun soal tes untuk siklus | yang berbentuk uraian.
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b. PraSklusTindakan

Pra siklus ini diambil berdasarkan hasil latihan pertama yang dilakukan
oleh guru untuk mengetahui tindakan selanjutnya yang akan peneliti lakukan agar
dapat mencapai tujuan yang di inginkan dan dapat memberikan solus bagi siswa

kelas VII MTs Hifzhil Qur’ an Medan.

c. Pdaksanaan Tindakan Siklusl

Pada pelaksanaan tindakan kelas siklus | terdapat dua pertemuan.
Tindakan belgjar menggjar dilakukan menggunakan strategi Think Talk Write
(TTW) dimana peneliti berperan sebagai guru. Adapun langkah — langkah

kegiatan yang penliti lakukan adalah sebagai berikut:

Pertemuan |

Pada pertemuan pertama, guru memperkenalkan peneliti kepada siswa.
Setelah itu, pembelgaran diserahkan kepada peneliti dan guru mengamati
pembelgaran didalam kelas. Peneliti menyampaikan materi yang akan dipelgjari.
Peneliti menjelaskan tentang teknik pembelgaran yang akan digunakan yaitu
strategi Think Talk Write (TTW). Peneliti menjelaskan langkah — langkah yang
akan dilaksanakan dalam pembelgran secara singkat kepada siswa. Pada
pembelgjaran menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) akan menggunakan
LKS untuk mempermudah siswa daam mendapatkan pengetahuan dan

memberikan petunjuk agar memudahkan dalam mempelgjari materi tersebut.

I.  Think
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Pada tahap Think, siswa banyak mengalami kesulitan dalam memahami
permasalahan pada LKS yang telah dibagikan. Siswa masih kebingungan
bagaimana cara menuliskan ide dalam catatan kecil. Disini,peneliti sedikit
memberikan penjelasan dan gambaran kecil bahwa siswa harus mempelgari
materi tersebut terlebih dahulu secara individu kemudian dapat menuliskan ide

tersebut ke dalam catatan kecil.

Untuk materi pertama pada LK S adalah pengenalan bentuk dari aljabar itu
sendiri dan unsur — unsur dari bentuk aljabar tersebut. Pada tahap ini, siswa
diharapkan dapat mengerti dan menjelaskan materi yang ada di LKS tersebut
menggunakan bahasa mereka sendiri. Disisi lain, tampak bahwa beberapa siswa
memang masih bingung dan tidak mengerti apa yang mereka harus lakukan
selanjutnya. Maka dari itu, peneliti memberikan arahan agar mereka mengerti

maksud dari apa yang diperintahkan didalam LK S tersebut.

Pada tahap dan pertemuan pertama ini, siswa belum sepenuhnya mampu
dalam menuangkan ide pada catatan kecil. Siswa juga masih bingung dengan apa
yang akan ditulis pada kesimpulan di catatan kecil pada LKS.

ii. Tak

Setelah waktu untuk tahap Think telah selasai, siswa diminta untuk
bertukar pikiran dan berdiskusi dengan teman sekelompok sesual kelompok yang
telah dibentuk oleh peneliti. Waktu diskusi kelompok sedang berjalan, pendliti
berkeliling ke setiap kelompok untuk memastikan kegiatan siswa dan mengamati
jalannya diskusi di setiap kelompok. Saat peneliti mendatangi kelompok satu per

satu, siswa selalu bertanya tentang apa yang akan dilakukan selanjutnya.
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Akhirnya, peneliti memberkan sedikit penjelasan lagi mengenai tugas di LKS

tersebut.

Siswa masih terlihat bingung dengan pekerjaan yang dilaksanakan.
Pertemuan pertama ini belum terlihat adanya diskus yang terjadi pada setiap
kelompok untuk menuangkan ide pada catatan kecil tersebut. Selain faktor sulit
bertukar ide, siswa juga masih kesulitan dalam memahami dan menelaah
permasalahan yang ada di LKS yang menyebabkan tahap Talk di pertemuan

pertama menjadi berpengaruh.

Pada tahap ini masih banyak siswa yang terlihat diam dan masih ada juga
siswa yang asik sendiri. Untungnya, situasi di dalam kelas masih aman terkendali
dan dapat dikontrol oleh peneliti. Disini pendliti tetap memberikan bimbingan dan

arahan agar dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan.
ii.  Write

Pada tahap Write siswa bekerja secara indivudu untuk menuliskan semua
jawaban dari permasalahan yang ada di LKS. Ada juga siswa yang tidak
menuliskan kesimpulan pada materi bentuk aljabar dan unsur — unsur bentuk
aljabar. Siswa yang tidak dapat menuliskan ide hanya dapat menyontek dari teman

yang lain, karena sebagian belum dapat menuangkan pengetahuan baru dengan

bahasa sendiri.

iv. Presentas

Setelah selesa menuliskan pada catatan masing — masing, peneliti

mengarahkan agar setiap kelompok menunjuk satu orang perwakilan dari setiap
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kelompok untuk membacakan apa yang telah di diskusikan. Peneliti juga
mengarahkan agar setigp perwakilan kelompok yang mau diperhatikan
jawabannya dan menjadikan itu sebagal referensi pengetahuan yang baru untuk

siswayang lain.

Pertemuan 11

Pada pertemuan kedua ini, peneliti memberikan apersepsi pada siswa
dengan mengingatkan siswa dengan materi sebelumnya tentang unsur — unsur dari
bentuk aljabar karena materi selanjutnya akan saling berkaitan dan peneliti juga
memberikan motivasi siswa semakin aktif dalam pembelgaran. Sama halnya pada
pertemuan pertama, peneliti membagikan LKS mengenai materi operasi pada
bentuk ajabar terkhusus pada operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk

ajabar.

i.  Think

Pada pertemuan kedua ini, sama seperti tahap Think di pertemuan pertama.
Peneliti membagikan LKS dengan materi operasi bentuk aljabar yaitu operas
penjumlahan dan pengurangan. Disini peneliti melihat bahwa siswa mulai bisa
menuangkan ide yang mereka pikirkan ke dalam catatan kecil, meskipun peneliti
masih menemukan ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam menuliskan
idenya ke dalam catatan kecil. Tetapi penliti melihat sudah mulai ada

perkembangan yang terlihat pada pertemuan keduaini.
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i. Talk

Meskipun sudah terlihat perkembangan pada tahap Think, tetapi masih ada
sgja siswa yang kesulitan pada saat mengkomunikasikan ide yang mereka tulis
pada catatan. Ada beberapa siswa yang masih mengerjakan sendiri atau hanya
berdiskusi pada temen yang ada disebelahnya sga Saat peneliti mendatangi
kelompok yang terdapat siswa yang mengalami kesulitan, peneliti memberikan
arahan agar siswa yang tertinggal dapat mengikuti temen — teman sekelompoknya
dan menggak siswa lan yang ada di kelompok tersebut untuk Iebih

berkomunikasi dengan teman lainnya.
ii.  Write
Pada tahap Write di pertemuan kedua ini, siswa telah mampu menuliskan

seluruh jawaban dari permasalahan yang terdapat dalam LKS tersebut tanpa

mencontek punya teman lainnya.

iv. Presentas

Di pertemuan kedua ini, peneliti mengarahkan kepada setiap kelompok
untuk menunjuk satu temannya untuk maju sebagai perwakilan kelompok dalam
mempresentasikan hasil diskusi yang telah mereka lakukan. Untuk setiap
perwakilan kelompok yang maju, maka kelompok lain tetap memperhatikan dan
setelah selesal kelompok lain dapat menanggapi hasil dari diskusi kelompok yang

maju.

d. TesKemampuan Pemecahan Masalah Siklus 1
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Pada pertemuan ini, peneliti memberikan tes kepada siswa pada akhir
siklus 1 ini. Tes yang peneliti berikan berisi materi tentang operas penjumlahan
dan pengurangan pada bentuk aljabar yang berbentuk tes uraian. Tes diakhir
siklus 1 ini terdapat 3 butir soal. Siswa yang mengikuti tes diakhir siklus 1 ini

sebanyak 29 siswa. Seluruh siswa pada saat tes berhadir.

Sebelum tes siklus 1 dimulai, peneliti mengingatkan kembali kepada siswa
agar menyelesailkan soal — soal tersebut dengan cara mengikuti tata cara
pemecahan masalah yaitu mampu mengidentifikass masalah,merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan menarik kesimpulan. Saat waktu tes

dimulai, siswaterlihat lancer dalam menjawab soal tes yang diberikan.

Hasil dari tes di akhir siklus 1 terhadap kemampuan pemecahan masalah
menunjukan bahwa siswa MTs Hifzhil Qur'an Medan mendapatkan kategori
cukup, kurang dan sangat kurang dengan rata — rata 68,96% dari jumlah siswa.
Hasil tes dari setigp indikator kemampuan pemecahan masalah terdapat pada
lampiran. Hasil dari tes yang pendliti lakukan untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan apa yang sudah peneliti sampaikan dalam

pembel gjaran matematika.

e. Refleks Hasil Tes Siklus|

Hasil dari tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada akhir siklus |
terlihat bahwa ada siswa yang mendapatkan kategori baik sebanyak 31,03% dari
jumlah siswa. Untuk sisa siswa sebanyak 68,96% termasuk ke dalam kategori

cukup, kurang dan sangat kurang. Presentase tersebut dapat dirincikan sebagai
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berikut: ada 9 siswa pada kategori baik, 5 siswa pada kategori cukup, 7 siswa pada

kategori kurang, dan 8 siswa pada kategori sangat kurang.

Setelah terlaksananya siklus | yang ditandai adanya hasil tes diatas,
peneliti melakukan diskusi dengan guru sebelum terlaksananya siklus |1 agar
pelaksanaan siklus Il lebih baik dari siklus I. Hasil dari diskus yang peneliti dan
guru lakukan adalah perlunya penyempurnaan tindakan pembelgaran pada siklus
[1. Diskus perbaikan diharapkan dapat meningkatkan nilai kategori pada
kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Maka dari itu, perbaikan yang

peneliti akan lakukan adalah:

1. Pendliti menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelgari sebelum
dilakukan tahap think berlangsung.

2. Penditi lebih memberikan bimbingan dengan lebih tegas pada siswa saat
menuliskan ide pada tahp think.

3. Penditi memberikan contoh pada siswa agar lebih cepat paham dengan soa
yang adadi LKS.

4. Penditi lebih tegas dalam menentukan target waktu pada siswa agar
pembelgjaran dapat berjalan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan.

2. Deskrips Siklusll

a. Perencanaan Tindakan SiklusllI

Perencanaan tindakan pada penelitian siklus 11 ini peneliti mempersiapkan

hal — hal sebagai berikut:



1. Mempersigpkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) untuk siklus ke Il
dengan pokok pembahasan perkalian dan pembagian bentuk aljabar
menggunakan strategi Think Talk Write (TTW).

2. Mempersigpkan dan menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS).

3. Menyusun soal tes untuk siklus Il yang berbentuk uraian.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklusl|

Pada siklus Il ini sama dengan siklus I, dimana siklus |1 juga menerapkan
tindakan belgjar mengajar sebanyak dua pertemuan. Setiap pertemuan pada siklus
Il ini menggunakan strategi Think Talk Write (TTW). Langkah — langkah yang

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Pertemuan |11

Pada pertemuan ke tiga ini, peneliti kembali memberikan penjelasan
tentang sistem pembelgjaran yang digunakan yaitu strategi think talk write (TTW).
Sesuai dengan apa yang telah di diskusikan dengan guru, peneliti memberikan
sedikit penjelasan sebelum tahap demi tahap dilaksanakan. Penjelasan yang
diberikan berguna untuk memancing daya pikir siswa agar menciptakan ide yang

dapat dituliskan pada catatan kecil siswa.

i.  Think

Tahap think ini, peneliti membagikan LKS pada siswa yang berisikan
materi perkalian dan pembagian bentuk aljabar. Sebelum masuk ke tahap ini
peneliti sudah memberikan sedikit gambaran tentang soal yang ada di LKS
tersebut. Di pertemuan ke tiga ini, peneliti melihat bahwa siswa sudah mulai

terbiasa menuangkan ide yang mereka pikirkan. Untuk pertemuan — pertemuan
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sebelumnya, masih terlihat bahwa ada beberapa siswa yang kebingungan
bagaimana mereka mengerjakan soal — soal yang ada di LKS tetapi di sini sudah
hampir keselurahan siswa sudah mengerti cara mengerjakan soal dan menuangkan

ide mereka di catatan kecil.
ii. Talk

Berbeda dengan siklus | pada pertemuan | dan Il, siswa yang sudah
mampu menuangkan ide mereka pada catatan kecil terlihat pada tahap talk ini
siswa lebih aktif dalam situas diskusi yang sedang berjalan. Siswa tidak lagi
sibuk dengan kegiatan mereka masing — masing, siswa aktif saat peneliti
mengarahkan agar siswa mulai berdiskusi dengan teman sekelompoknya tentang
ide yang sudah mereka tuangkan di catatan kecil tersebut. Situasi diskusi siswa
saat peneliti berkeliling sangatlah bersemangat, ini sangat berbeda dengan

pertemuan — pertemuan sebelumnya.
iii. Write

Setelah tahap talk selesai, siswa dengan mandiri menuliskan hasil diskusi
kelompok tadi ke dalam catatan mereka masing — masing. Hampir seluruh siswa

menuliskan jawaban dari soal LKS yang telah di diskusikan tanpa mencontek

punya teman.

iv. Presentas

Pada tahap presentasi ini, setelah melewati tahap think, talk, dan write
peneliti menunjuk satu orang perwakilan pada setiap kelompok untuk maju ke

depan membacakan hasil diskus yang telah dilakukan. Seperti biasa, saat ada
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sdah satu kelompok sedang menjelaskan hasil diskusi kelompoknya maka

kelompok yang lain menyimak dan menanggapi hasil dari kelompok yang maju.

Setelah semua perwakilan kelompok sudah maju, peneliti mengajak siswa
agar siswa dapat ikut menyimpulkan materi secara bersama — sama. Kemudian
peneliti mengarahkan siswa agar melatih diri lagi dengan cara mengerjakan soal

yang ada pada LK S dengan waktu yang masih tersisa.

Pertemuan 1V

Pada pertemuan ke IV ini peneliti kembali membagikan LKS dengan
materi yang terfokus pada pembagian bentuk aljabar. Sebelum tahap demi tahap
dilaksanakan, peneliti mengingatkan kembali tentang materi perkalian bentuk
ajabar. Saat peneliti mencoba memberikan satu soal yang berkaitan dengan
perkalian bentuk aljabar, siswa dengan antusias menjawab soa yang pendliti
berikan dengan benar. Ini menandakan siswa sudah paham dengan materi
sebelumnya, maka ini akan mempermudah siswa dalam mempelgjari pokok

bahasan pembagian bentuk aljabar.

I.  Think

Pada tahap think ini, siswa sudah lancar dalam menuangkan ide untuk
menjawab soal yang ada di dalam LKS ke dalam catatan kecil. Peneliti melihat
sudah keseluruhan siswa dapat menuangkan ide yang mereka punya tanpa melihat
dan bertanya pada orang lain. Disini jelasterlihat bahwa siswa sudah mengerti dan

terbiasa dengan strategi think talk write (TTW).

ii. Talk
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Setelah waktu tahap think telah usai, siswa langsung berdiskusi dengan
teman sekelompoknya guna mendapatkan hasil pemikiran teman lainnya tanpa
peneliti perintah. Peneliti sesekali berkeliling untuk melihat kegiatan siswa
berdiskusi. Saat peneliti berkeliling, peneliti melihat bahwa siswa sudah paham

dan mengerti dengan apa yang ditanyakan di lembar LKS.
iii. Write

Pada saat tahap write berlangsung, siswa secara mandiri dan individu
sudah menuliskan hasil dari diskusi yang mereka lakukan. Peneliti sudah melihat
bahwa tidak ada lagi siswa yang tidak menuliskan hasil jawaban diskusi dari sodl
— soad yang ada di LKS. Pendliti juga sudah melihat tidak ada lagi siswa

mencontek milik orang lain. Ini sudah memperlihatkan dan memperjelas bahwa

siswa sudah mampu mengatas permasal ahan yang ditanyakan.

iv. Presentas

Setelah semua tahap sudah dilakukan dan berjalan dengan baik, saatnya
setigp perwakilan kelompok maju ke depan guna mempresentasikan hasil dari
diskusi yang telah mereka lakukan. Seperti biasa, bila ada perwakilan kelompok
maju maka kelompok yang lain harus memperhatikan dan menanggapi presentasi
yang telah dilakukan oleh kelompok yang maju, begitu juga sebaliknya. Disini
peeliti me lihat bahwa siswa sudah paham dengan tahap — tahap yang harus

dilalui.

c. TesKemampuan Pemecahan Masalah Siklus||
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Pertemuan untuk yang terakhir ini peneliti gunakan untuk melakukan tes
akhir di siklus Il guna melihat perkembangan yang terjadi setelah siklus | dan
perbaikan yang peneliti diskusikan dengan guru sebelum siklus Il ini berjalan.
Pada saat tes ini berlangsung, seluruh siswa MTs Hifzhil Qur'an Medan kelas V11

— | dapat berhadir yang berjumlah 29 siswa.

Sebelum tes berlangsung, peneliti mengingatkan apa yang sudah mereka
lakukan mulai dari tahap ke tahap untuk menjawab semua soal yang ada. Peneliti
menghimbau agar siswa teliti dan fokus apabila menjawab soa — soal yang
berikan dengan memperhatikan apa yang diketahui dan ditanya, merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan menarik kesimpulan dari permasalahan

tersebut.

Saat tes siklus |l sedang berlangsung, peneliti telah melihat bahwa siswa
dapat mengerjakan soal tes yang diberikan dengan lancar dan memerhatikan tahap
demi tahap apa yang harus dilakukan. Peneliti melihat sudah hampir semua siswva
mengerjakan soal tes secara individual, tanpa mencontek temannya yang lain. Ini

sangat berbeda dengan tes yang dilakukan saat tes akhir di siklus .

Hasil yang didapatkan dari tes kemampuan pemecahan masalah pada tes
akhir di siklus 11 ini adalah tampak bahwa skor kemampuan pemecahan masalah
siswa MTs Hifzhil Qur'an Medan kelas VII — | berada dalam kategori cukup dan
kurang dengan presentase 10,34% dari jumlah seluruh siswa kelas VII — | yaitu
29 siswa. Hal ini membuktikan bahwa dibawah 50% siswa yang masih
mendapatkan kategori nilai cukup dan kurang. Untuk hasil tes dan presentase tiap

indikator pada siklus I1 telah dicantumkan pada lampiran.
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d. Refleks Hasil TesSiklusl|

Dari hasil tes yang peneli lakukan mulai dari siklus | sampai siklus Il ini,
peneliti dengan guru melakukan refleks terhadap pembelgjaran dan hasil tes yang
sudah berlangsung dari siklus | sampa siklus Il. Hasil reflekss menunjukkan
bahwa pel aksanaan pembelgaran pada siklus Il terlihat lebih baik dari siklus | dan
sesuai dengan apa yang sudah di diskusikan terlebih dahulu antara peneliti dengan

guru.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa MTs Hifzhil Qur’an
Medan kelas VII — | pada siklus Il ini terlihat bahwa masih ada siswa yang
memiliki skor dengan kategori cukup dan kurang sebanyak 10,34% dari jumlah
siswa sebanyak 29 siswa. Sedangkan 89,65% dari jumlah siswa mendapatkan
penilaian skor pada kategori baik dan sangat baik. Perincian dari setiap kategori
ini adalah ada 1 siswa dengan kategori kurang, 2 siswa dengan kategori cukup, 10

siswa dengan kategori baik, dan 16 siswa dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan keterangan diatas, terlihat jelas bahwa penelitian pada siklus
I1 sudah mencapai indikator keberhasilan, ditandai dengan kurang dari 50% dari
jumlah seluruh siswa kelas VII — | yang mendapatkan skor penilaian kurang dan
cukup dan lebih dari 60% dari jumlah siswakelas VIl — | yang mendapatkan skor

penilaian baik dan sangat baik.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan deskripsi penelitian di atas menunjukan bahwa ada
peningkatan dari kemampuan pemecahan masalah yang dilakukan menggunakan

strategi Think Talk Write (TTW) pada pokok pembahasan bentuk aljabar dan
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operas bentuk aljabar. Hal ini ditunjukkan saat pelaksanaan tes kemampuan
pemecahan masalah matematika pada kelas VII — | MTs Hifzhil Qur’an Medan.
Setelah terlaksananya penelitian mulai siklus | sampai siklus 1l tampak ada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada pembelgaran matematika.
Dibuktikan bahwa pada siklus | terdapat 68,96% siswa yang mendapat kategori
kurang dan sangat kurang. Sedangakn di siklus Il terdapat 10,34% siswa yang

mendapat kategori kurang. Hal ini dapat di tunjukkan dengan tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Deskripsi Kemampuan Pemecahan M asalah M atematika

Pada Siswa Setiap Tindakan

Presentasi Tingkat
Siklus| Siklusl|
Ketuntasan Kemampuan
0—-39,99 Sangat Kurang 8 0
40 — 54,99 Kurang 7 1
55 — 64,99 Cukup 5 2
65 — 79,99 Baik 9 10
80 — 100 Sangat Baik 0 16
y 29 29
Presentase Tuntas 31,03% 89,65%
Presentase Tidak Tuntas 68,96% 10,34%

Berdasarkan dari hasil tes tiap indikator kemampuan pemecahan masalah
siklus | untuk soal pertama pada aspek kemampuan mengidentifikasi masalah

dengan total nila 83 (954%), pada aspek kemampuan merencanakan
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penyelesaian masalah dengan total nila 94 (81,03%), aspek kemampuan
menyelesaikan masalah sesuai rencana dengann total nilai 70 (60,34%), dan
aspek kemampuan menarik kesmpulan dengan total nila 57 (65,51%).
Sedangkan pada siklus Il untuk soal pertama pada aspek kemampuan
mengidentifikass masalah dengan total nilai 87 (100%), aspek kemampuan
merencanakan penyelesaian masalah dengan total nilai 115 (99,13%), aspek
kemampuan menyelesalkan masalah sesua rencana dengan total nilai 113
(97,41%), dan aspek kemampuan menarik kesimpulan dengan total nilai 84

(96,55%).

Berdasarkan dari hasil tes tiap indikator kemampuan pemecahan masalah
siklus | untuk soa kedua pada aspek kemampuan mengidentifikass masalah
dengan total nila 72 (82,75%), pada aspek kemampuan merencanakan
penyelesalan masalah dengan total nila 62 (53,44%), aspek kemampuan
menyelesalkan masalah sesual rencana dengann total nilai 48 (41,37%), dan
aspek kemampuan menarik kesimpulan dengan total nilai 41 (47,12%).
Sedangkan pada siklus 1l untuk soal pertama pada aspek kemampuan
mengidentifikas masalah dengan total nilai 82 (94,25%), aspek kemampuan
merencanakan penyelesaian masalah dengan total nilai 101 (87,06%), aspek
kemampuan menyelesailkan masalah sesuai rencana dengan total nilai 94
(81,03%), dan aspek kemampuan menarik kessimpulan dengan total nilai 74

(85,05%).

Berdasarkan dari hasil tes tiap indikator kemampuan pemecahan masalah

siklus | untuk soal ketiga pada aspek kemampuan mengidentifikasi masalah
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dengan total nila 33 (37,93%), pada aspek kemampuan merencanakan
penyelesaian masalah dengan total nila 23 (19,82%), aspek kemampuan
menyelesalkan masalah sesual rencana dengann total nilai 12 (10,34%), dan
aspek kemampuan menarik kesmpulan dengan total nila 10 (11,49%).
Sedangkan pada siklus 1l untuk soal pertama pada aspek kemampuan
mengidentifikas masalah dengan total nilai 64 (73,56%), aspek kemampuan
merencanakan penyelesaian masalah dengan total nilai 62 (53,44%), aspek
kemampuan menyelesailkan masalah sesuai rencana dengan total nilai 43
(37,06%), dan aspek kemampuan menarik kessimpulan dengan total nilai 29

(33,33%).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian tentang
penerapan strategi Think Talk Wkite (TTW) untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelgjaran matematika kelas VII — 1 MTs Hifzhil
Quran Medan dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelgjaran matematika kelas VII — 1 MTs Hifzhil
Qur’an Medan setelah mengikuti pembelgjaran menggunakan strategi Think Talk
Write (TTW). Banyak siswa yang memiliki skor pada kategori kurang dan sangat
kurang pada siklus | sebanyak 69,96% dan berkurang menjadi 10,34% pada
akhir siklus 1. Dan siswa yang memiliki kategori cukup dan baik sebnayak

31,03% dan bertambah menjadi kategori baik dan sangat baik sebanyak 89,65%.

B. Saran

Dengan melihat hasil penelitian, peneliti memberikan saran bahwa untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelgaran matematika
para guru disarankan untuk mencoba menggunakan strategi Think Talk Wkite

(TTW) sebagai strategi yang digunakan dalam proses pembel gjaran matematika.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS T

MNama Sekolah : MTS, HIFZHIL QUR'AN MEDAN
Mata pelajaran : Matematika

Kelas /semester : VIT/ Ganjil

Materi Pokok : Bentuk Aljabar

Alokasi wakm 4 x 40 menit

Pertemuanke- ; | dan 2

A, Standar Kompetensi
Memahami bentuk aljabar dan menyelesaiakn operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan,
pengurangan,perkalian, dan pembagian)

B. Kompetensi Dasar

Mengenali bentuk aljabar beserta unsurnya dan melakukan nﬁarasi pada bentuk aljabar
C. Indikator
1. Mengenal bentuk aljabar dari masalah kontelcstual
2. Menjelaskan pengertian variabel, konstanta, suku, dan suku sejenis
3. Mengamati operasi bentuk aljabar yang disajikan dalam bentuk tabel
4. Menerapkan operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal
D. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menjelaskan koefisien, variabel, konstanta, dan suku dari bentuk
aljabar dan melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian pada bentuk aljabar, dan menyelesaikan masalah konseptual yang
berkaitan dengan aljabar.
E. Materi Ajar
I. Bentuk Aljabar
Bentuk umum aljabar adalah x(a + b) = ax + bx dimana ax adalah
hasil perkalian antara a dan x begitu juga dengan bx adalah hasil perkalian
antara b dan x. Bentuk — bentuk seperti 4p® x* — x + 8, dan (x + 5)(x —
8) disebut sebagai bentuk — bentuk aljabar. Dimana 4p® adalah hasil dari

4xpxp.



Bila diperhatikan maka pada bentuk aljabar 4p? = 16 terdapat huruf p,
dimana p yang dimaksud adalah variabel, Dan jika diperhatikan lagi ada
angka 4 pada bentuk aljabar, dimana 4 adalah koefisien, sedangkan 16 disebut
dengan konstanta. Kesimpulan dari pembahasan diatas bahwa variabel adalah
simbol atau notasi x pada svatu bentuk aljabar, koefisien adalah angka
pendamping variabel yang fungsinya untuk menegaskan berapa banyak
variabel itu, dan konstanta adalah angka yang tidak diikuti oleh variabel.

2. Suku Sejenis dan Suku Tidak Sejenis

Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisah dengan tanda — atau
+. Contohnya 9a + 6b (terdiri dari dua suku vaitu suku pertama adalah 9a dan
suku kedua adalah 6b). Dikatakan bentuk aljabar adalah suku sejenis apabila
terdapat variabel yang sama, contoh: 2ab + 5Sab (memiliki variabel yang
sama), Sedangkan suku tidak sejenis apabila memuat variabel yang berbeda,
contoh: 7xy — 3mn (tidak memiliki variabel yang sama).

3. Penjumlahan dan Pengurangan pada Bentuk Aljabar

Pada bagian 11, kamu akan mempelajari cara menjumlahkan dan
mengurangkan suku- suku sejenis pada bentuk aljabar. Pada dasarnya, sifal-sifat
penjumlahan dan pengurangan yang berla , berlakun juga untuk penjumlahan dan
pengurangan pada bentuk-bentuk aljabar, sebagai berikut.

a.  Sifat Komutatifa + b=b + a, dengan a dan b bilangan riil

b, Sifat Asosiatif (a + b) + ¢ =a+ (b + ¢), dengan a, b, dan ¢ bilangan riil

c.  Sifat Distributif a (b + ¢) = ab + ac, dengan &, b, dan ¢ bilangan riil

Agar kamu lebih memahami sifat-sifat yang berlaku pada bentuk aljabar, perhatikan

contoh-contoh soal berikut,

Sederhanakan bentule-bentuk aljabar berikut;
l.2a+b+3c+5a—4b—5Sc=Fe—3b—12c

2.5(3p + 4q) = 15p + 20q



3.402m—3n)+ (3m—4An)=8m —12n + 3m — 4n
=(Bm + Im) — (12n + 4n)
=11m — 16n
4 4x+9—-5x—-2=dr-5x+9-12
={4—-5)x+7
ke o il
5. 9%a® + 3ab — 7b* — 12a* + 6ab + 2b? =
=(9=12)a*+ (3 +6)ab + (=7 4 2)h?
= —3a® + 9ab — 5b?
6. —2k(2a + 2ak + 4ka®) = —4ka — 4ak? — Bkia?
= ka + ak? + 2k%a?
7. {(16a —12b + 4) + (5a —9b + 2¢) =
= 16a —12b + 4 4+ 5a + (—9h) + 2¢
=16a+5a—12b— 9 + 2c + 4
=2la—-21b+2c+4
8 (Im+dn-6)—(Tn—8m+10) =
==3m+4dn—6="7n+8m-=10
=Om=3n—16
9 6x2 +4—x2+yP=(6-1)x2 +y2 + 4
=hx*+y?+4

10. =2x2 4 5x% + 7x? = 10x2



Strategi Pembelajaran
Strategl Pembelajaran Think Tall Weire (TTW)

Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

beranggotakan 4-3 orang

= Guru  mengarahkan siswa  untuk
berinteraksi dan berdiskusi dengan
kelompok kecilnya  mengenai
gambaran solusi dari permasalahan
pada LKS wvang sudah dipikirkan
sebelumnya.

- Guru memberitahukan setelah diskusi

dalam  kelompok  sudah  dapat
menyelesaikan permasalahan

No. Kegiatan Belajar Mengajar | Alokasi Waktu
Kegiatan awal 10 menit
a. Orientasi

- Guru  mengucapkan salam dan
dilanjutkan berdoa

- Guu  menyampaikan tujuan  dan
strategi dalam proses belajar

b.  Apersepsi

- Gury menginformasikan materi yang

akan dipelajari yaitu tenteang bentuk
1. aljabar

- Guru  menyampaikan  kompelensi

tentang bentuk aljabar
c. Motivasi

- Guru memberikan motivasi  dalam
mengikuti  pembelajaran  terkait
materi yang diajarkan

- (urn memberikan penjelasan tentang |
proses pembelajaran yang

. berlangsung
Kegiatan Inti 60 menit
a. FEksplorasi

Tahap Think (berpikir)

- Guru membagikan LKS kepada
peserta  didik dan  memperhatikan
beberapa permasalahan vyang ada
didalam LKS tersebut

- Guru mengarahkan siswa secara
individu membaca,
memahami,memikirkan, dan mencari
gambaran solusi dari permasalahan
vang lerdapat dalam LKS tersebut

- Guru memantau dan membimbing

2. peserta didik vang kesulitan
b. Elaborasi

Taha]:: Talk (berbicara)

Gury membagi peserta didik kedalam
beberapa kelompok yang




tersebut, maka diadakan diskusi kelas
dengan  terlebih dahulu  saling
menukar LKS dengan kelompok lain,
Hal tersebul dilakukan agar diskuosi
kelas lebih berjalan dengan baik
sesunt bimbingan guru.

Tahap Write (menulis)

- Guru  meminta  peserta  didik
mengontruksi  pengetahuan  vang
didapatkannya dalam diskusi
kelompok kecil dan diskusi kelas
dengan menuliskan  hasil yang
didapatkan selama pembelajaran

- Guru meminta s1swa
mempresentasikan  hasil kerja
didepan kelas dengan perwakilan
salah satu anggota kelompok

c. Konformasi
- Guru memberikan  penguatan

pemahaman siswa lerhadap materi |

yang dipelajari

- Guru memberikan penguatan bahwa
untuk menyelesaikan operasi pada
bentuk aljabar terkhusus  untuk
penjumlahan dan pengurangan dapat
dilakukan dengan mengelompokan
suku — suku yang sejenis

Penutup 10 ment
- Guru meminta membuat rangkuman
materi pada hari ini
- Guru dan siswa melakukan refleksi
pembelajaran
- Guru menyampaikan materi  vang
akan dipelajari  pada  pertemuan
selanjutnya
- Guru menutup pembelajaran  dan
mengucapkan salam
80 menit

Jumlah




H. Alat dan Sumber Bahan Ajar
I Alat:
« Whiteboard, Spidol

2. Sumber belajar
e LKS

e Buku Matematika kelas VII untuk SMP / MTs penerbit Pusat Kurikulum dan

Perbukuan, penulis Abdw Rahman As’ari, dkk

e Buku Paket Matematika SMP Jilid | untuk kelas VII penerbit Erlangga Karangan

Sukino dan Wilson Simangunsong,
I. Penilaian

«  Tertulis

WTs, WEZHR €
* T =

=

Mahasiswa Peneliti

-
Khairunisa Herdyani

Medan, 6 Oktober 2020

Guru Mata Pelajaran

Efriza Yagti S.Pd



Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) STKLUS 11

Nama Sekolah ; MTS, HIFZHIL QURAN MEDAN
Mata pelajaran : Matematika

Kelas /semester : VI / Gangil

Materi Pokok @ Bentuk Aljabar

Alokasi waktu ;4 x 40 menit

PertemuanKe- : | dan 2

A, Standar Kompetensi
Memahami bentuk aljabar dan menyelesaiakn operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan,
pengurangan,perkalian, dan pembagian)
R.Kompetensi Dasar
Mengenali bentuk aljabar beserta unsurnya dan melakukan operasi pada bentuk aljabar
C. Indikator
a.  Mengenal bentuk aljabar dari masalah konteksiual
b. Menjelaskan pengertian variabel, konstanta, suku, dan suky sejenis
¢.  Mengamati operasi bentuk aljabar vang disajikan dalam bentuk tabel
d. Menerapkan operasi hitung pada bentuk aljabar untuk menyelesaikan soal
D. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menjelaskan koefisien, variabel, konstanta, dan suku dari bentuk
aljabar dan melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian pada bentuk aljabar, dan menyelesaikan masalah konseptual yang
berkaitan dengan aljabar.
E. Materi Ajar
I.  Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar
Pada saat kita melakukan perkalian dan pembagian antar bentuk aljabar,
terlebih dahulu lakukan pengelompokan koefisien, kemudian kelompokkan variabel —
variabel yang sama, Tuliskan variabel dalam uratan abjad dan pangkat dalam uratan
kecil ke besar. Uniuk diingai: operasi dalam variabel harus disclesaikan terlebih dahulu,

Berikut ini adalah contohnys;



—deX2aXKJp=(—4XZ XK (axbxc)

=—d b

2ab(=3bc) =2 x(-3)) x(axbx b xc)
=—6ab’c
6mn® x 5m*n* = (6 x 5) x (m x m? x n? x n*)
= 30m*n®
- 8a’b?:4 = 2a’h? = 2a°h?

26 .a*h?

i 2d. —
26a%h% —13ab = —= (=)

=2ab*



F.Strategi Pembelajaran
Strategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW)

G. Langhah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 )
| No. __Kepgiatan Belajar Mengajar Alokasi Waktu
Kegiatan awal 10 menit
d. Orientast
- Guru  mengucapkan salam  dan
dilanjutkan berdoa
- Guru menyampaikan tujuan dan
strategi dalam proses belajar
€. Apersepsi
- Guru menginformasikan materi yang
akan dipelajari  yaitu  tenteang
perkalian  dan  pembagian  bentuk
1. aljabar
Guru  menyampaikan kompetensi
tentang perkalian dan pembagian
| bentuk aljabar
. Motivasi
- Guru memberikan motivasi dalam
mengikuti  pembelajaran  terkait
materi yang diajarkan
- Guru memberikan penjelasan tentang
proses pembelajaran yang
berlangsung _
Kegiatan Inti 60 menit
a. Eksplorasi
Tahap Think (berpikir)
- Guru membagikan LKS kepada
peserta didik dan memperhatikan
beberapa permasalahan yang ada
didalam LKS tersebut
- Guru mengarahkan siswa secara
individu ~ membaca,  memahami,
memikirkan, dan mencari gambaran
solusi  dari  permasalahan  yang
terdapat dalam LKS tersebut
- Guru memantau dan membimbing

zl

peserla didik yang kesulitan

b. Elaborasi

Tahap Talk (berbicara)

= Guru membagi peserta didik kedalam
beberapa kelompok yang
beranggolakan 4-5 orang

- Guru mengarahkan siswa untuk
berinteraksi dan berdiskusi dengan
kelompok kecilnya mengenai
gambaran solusi dari permasalahan
pada LKS vang sudah dipikirkan
schelumnya.

- Guru memberitahukan setelah diskusi




dalam  kelompok  sudah  dapat

menyelesaikan permasalahan

terscbut, maka diadakan diskusi kelas
dengan  terlebih  dahulu  saling
menukar LKS dengan kelompok lain,

Hal tersebut dilakukan agar diskusi

kelas lebih berjalan dengan baik

. sesual bimbingan guru

Tahap Write (menulis)

- Guru  meminta peserta  didik
mengontruksi  pengetahuan  yang
didapatkannya dalam diskusi
kelompok kecil dan diskusi kelas
dengan  menuliskan  hasil  yang
didapatkan selama pembelajaran

- Guru meminta S15Wa
mempresentasikan  hasil kerja
didepan kelas dengan perwakilan
salah satu anggota kelompok

lc. Konformasi

- Guru memberikan penguatan
pemahaman siswa tlerhadap materi
vang dipelajari

untuk menyelesaikan operasi pada
beniuk  aljabar  terkhusus  untuk
perkalian dan pembagian dapat
dilakukan dengan mengelompokan
suku — suku yang sejenis

- Guru memberikan penguatan bahwa |

Penutup
- Guru meminta membuat rangkuman
materi pada hari ini
- Guru dan siswa melakukan refleksi
pembelajaran
- Guru menyampaikan materi  yang
akan dipelajari  pada pertemuan
selanjutnya
- Guru menutup pembelajaran  dan
mengucapkan salam

10 memit

Jumlah

80 menit




H. Alat dan Sumber Bahan Ajar
1. Alat :

*  Whitchoard, Spidal
2. Sumberbelajar
+ LEKS

*  Buku Matematika kelas VII untuk SMP / MTs penerbit Pusat Kurikulum dan

Perbukuan, penulis Abdur Rahman As™ari, dkk

*  Buku Paket Matematika SMP Jilid T untuk kelas V11 penerbit Erlangga Karangan

Sukino dan Wilson Simangunsong

1. Penilaian

o Tertulis

T, PFTHIL QURY
Il..- 'I .I.-|— s TR &
\ \, MEDAN

DA -Dahyin’ Harahap, S.PdL,M.Si
T rea O

Mahasiswa Peneliti

TNy

Khairunisa Herdyani

Medan, 6 Oktober 2020

Guru Mata Pelajaran

Efriza Yanti 5.Pd



Bentuk Aljabar dan Operasi Aljabar

(Penjumlahan & Pengurangan)

Nama: .

Kelas :

1. Hitunglah penjumlahan bentuk aljabar berikut ini:
a 4a+3)+2(3a+1)=
b. 3x?y + 2x%y + (—4x%y) =
o 2x
5y ' Sy
2, Hitunglah pengurangan bentuk aljabar berikut ini:
a (B3a—6)—(b—a)=
b. 4(Z2m —2n) + (3m — 4n) =
Ax+2y x+y ¥
2mn 2mn | Zmn

3. Umur ibi 3 kali umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26 tahun.
Tentukanlah umur mereka masing - masing!

C.




Jawaban dari Soal Bentuk Aljabar dan Operasi

Aljabar (Penjumlahan & Pengurangan)

Jawahan Skor

a 4(a+3)+2(3a+1) =...
=4a+12+6a+2 10
= 10a + 14
b. 3x%y+ 2x%y + (—4x?*y) =..,
= Sx?y — 4x%y 10
=% B
5y 5y
_ 5x 10
=
X

i

.Ba-6)—(b—a)=...
=3a—-6-b+a 10
=4a—-b—-6

b.4(2m —2n) + (3m —4n) =...
=8m-—8n+3m—4n 10
=1lm—12n

3x+2}-_x+y + ¥

C.
2mn amn - Zmn
_ 2xty ¥ 10

2mn 2mmn
_ 2x+2y

2

=

Diketahui: 10

| Umur anak = x tahun

Umur ibu = 3x tahun

Selisih umur bereka = 26 tahun

Ditanya: 10
1. Umuranak =...7
2. Umur ibu=...7

Jawab: 10

Ix—-x=26
2x=26

20

g
x=13
Jadi, umur anak adalah 13 tahun dan umur ibu 3 % 13 adalah 39 10
talwun

| Jumlah 104




Bentuk Aljabar
(Perkalian & Pembagian)

Nama:

. Hitunglah operasi bentuk aljabar berikut ini;
a. —2ala+ 3b) +4ab =
b. 6(2—x—3x*)-3x=
2. Sederhanakanlah perkalian bentuk aljabar berikut ini:
a (x+5((x-5)=
b. (x+10)(x-3) =
. (2x4+5)(x+5)=
3. Sederhanakanlah pembagian bentuk aljabar berukit ini:
a. 12x* + 4x? oleh 2x>
b. ¥*+7x+100lehx + 2
c. x*+7x—150lehx +5



Jawaban dari Soal Bentuk Aljabar dan Operasi

Aljabar (Perkalian & Pembagian)

Jawaban

a.—2ala + 3b) + 4ab = ...
—2a® — 6ab + 4ab
—2a* — 2ab
(2—x-3x%)-3x=.,
=12 — fx — 18x% — 3x
=12 — 9x — 1Bx?

a N

b,

a (x+5)(x=5)=...
=x*—-5x45x—25
=x%_725

b.(x +10)(x — 3)=...
=x%—3x + 10x — 30
=x%+7x-30

c. 2x+5)(x+5)=...
=2x% + 10x + 5x + 25
= 2x% 4+ 15x + 25

10

10

10

a. 12x* + 4x? oleh 2x% =. .

2x? ’12:::3 + 4x2

4x?

4x?

]
b.x*+7x+100lchx +2=...

=9 1= 4 T 10 _ .
x4+ 2x SR

5x + 10
5x+ 10
0
e.2x? +7x —150lehx +5=...

“5\[21:2 +7x—15

2x2 +10x 2X—3
—3x—15
—3x — 15

0

Jumlah

20

20

20

100



Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Penelitian Siklus 1

No Nomor Soal

Urut 1 2 1 3 | Jumlah Skor Katagori
Siswa |[A[B[C[D|[A|B|C|D|A|B|C|D )

L. 3(2/1[1|2]1]o]olo|ofo]oO 10 238 | Sangat kurang
& (S 312zl |l blen 17 | 4047 Kurang
3 |3 |413 (33333812111 32 76,19 Baik

4, 213131213321 ]3]14]3]3 32 76,19 Baik

5. 2120102120000 (0]J0] 8 19,04 Sangat kurang
3 3{2]ofJofafi[1]1]1]olo]o| 11 26,19 | Sangat kurang |
7. [3|3|1jojof2]1]1]ofof0]0O 11 26,19 | Sangal kurang |
8. A EREN ENERERED EX N NN E 29 169,04 Baik

9. 2131212]2]2(2|1|0]j0]|0D]O 17 40.47 Kurang

g (3is|1l1j2l%(1]1]o]o]l0]l0 13 30.95 | Sangat kurang
1. |3 (3[3[2]|2]1]1j1[1jDla]n 17 40,47 Kurang

12 I3 3j3(als|3iazralalll 29 69,04 Baik

13. [3[4]4]3|3|3|2[2]1]0]o0]0 25 59.52 Cukup

14. 2313121313 }2]12]13{%]12]1 29 69.04 Baik

15, (3|413l2/3fj3|2]2|2|2]2]|2 30 71,42 Baik

. [313|2[213|2]2]a]2[1]1]1 24 57,14 Cukup

17. |3[4]3[3[3[3][3]|3]2]2]0]0 29 69,04 Baik
18. [3[4]3]|3]|3|2[2]2[2]1]0]0 25 59,52 Cukup

19. 3414133 |3(2]2[1]0]0]0 23 59,52 Cukup

20. (3443 (3|3 2221 [1]1 29 69,04 Baik

21. |3(4[4]3]|2|1]0o]o]o]o]o]oO 17 40,47 Kurang

53 FlEralalafalalala ol 25 59,52 Cukup

23, J (4143|210 |00 |0D]0]|0 17 40,47 Kurang

24, Jl2|1j1)2|1]0j0jJO(DjO]O 10 23,8 Sangat kurang
25. [3|4[3]3[3[3]3]2]22]1]o 29 69,04 Baik

26, 312|010 (2]1(1]1|0|0|0]D 10 23.8 Sangat kurang
27. 3|43 23221 (1]of0]® 21 50 Kurang |
28. |Sf3(22(312(t|1[2|1][0]® 21 50 Kurang
20. J3f3f2[1]2(2]2]1]ofo]o]0D 17 40,47 Kurang




Presentase Skor Tiap Indikator

Kemampuan Pemecahan Masalah Hasil Tes

No. Aspek Kemampuan Pemacahan Masalah 3 Hmrfu“l 3 —
1. Kemampuan mengidentifikasi masalah 95, :j{: 82,75% 37’;3;30;;]
2, Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah 81.03% 53.44% 19,829
3, Kemampuan menyelesaikan masalah sesuai rencana 60.34% 41,37% 10,34%
4. Kemampuan menafsirkan solusi 65.51% = 47.12% 11,49%




Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Penelitian Siklus 11

No __Nomor Soal

Urwt | 1 2 3 Jumlah Skor Katagori
Siswa |[A B|C|D|A|B|(C|D|A|B|C|D :

. 314141315 (4]2(1]2]2]1]0 29 69,04 Baik |
2. 3141433 (4]3(3]1|1]0]0 29 69,04 Baik

3. 31414 (313443321110 34 80,95 Sangat baik

4. 3 (4143|2212 ]0|2]3|212 29 69,04 Baik
5 {41413 1312121213 }|2}2|1% 30 71,42 ~ Baik |
6. al4lalal3lalal3]alz]1]1 35 83,33 | Sangat baik
| 7. 341413 (1|(1(1j1|o|0(o|0 18 42,85 Kurang
| 8. 2141413313212 (2124111 30 71.42 Baik |
9. 314 413|314 1312|243 148 34 80,95 | Sangatbaik |
10 3 #1433 3]3[2312:210110 29 69,04 Baik

1. 341433 |4]4(3)12(1]0]0 31 738 Baik
12. [3[4]4[3[3[4f4[3[1[1[1]0 31 73,8 Baik
13 3414 313 414|312 2]10/0] 32 76,19 Baik

14, 3|44 (3(3[4|4|3]2[1]1]0 32 76,19 Baik

15. 13144334433 ]4]4|3 42 100 Sangat baik
[16. (3 |4[4[3[3]4]a[3[3]2]1]0 34 | BOSS5 | Sangal baik
17. 20441334433 |4{4]3 42 100 Sangat baik
18. 3(414(3)212[1[1(3[4]4]3]| 34 | 80,95 | Sangatbaik
19. 3[(4(4|313|4(4[3([3]4]4]3 42 100 Sangat baik
[20. |3 |4 /4|33 [4]4[3[2]|2]1]1 34 | 8095 | Sangat baik

[ 21, 31414 (3|3 [4]4]|3]2]|2]1]1 g, 80,95 | Sangat baik
22, Jlal4:313|313|3|5|2]2[1] 34 80,95 | Sangat baik
23, 1314|143 |3|4|4[3[3([4]4|3]| 42 100 Sangat baik
24, 3|4 (4|3 |3]4|4|3[2]2]1]1 34 | BOD5S | Sangat baik
25, Sl 2121222121211 1% 25 59 52 Cukup
2. 13j3|2|1213|3[3]|3|/2|1]0]0 25 59,52 Cukup
27 J|4(4]1213(4|3(3(2]2]12]2 34 80,95 | Sangat baik
28. A4 13134131213 |3[1]1 34 80,95 | Sangat baik
120. [3[4]4[3]3[4]4[3]2]2]1]1 34 B0,95 | Sangat baik




Presentase Skor Tiap Indikator

Kemampuan Pemecahan Masalah Hasil Tes

Butir Soal

No. Aspek Kemampuan Pemacahan Masalah 3 ” 3
1. Kcmampuan mB]lgidﬂrﬁiﬁkasi ma!v'alahr o 1002 I 04 25% 73.56%, =
2. | Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah 99,13% | 87.06% 53,44%
3. Kemalﬁi:-uan menyelesaikan masalah sesuai rencana 97 41% T 03% 37.06% N
K | . . -
4. Kemampuan menafsirkan solusi 96.55% §5.05% 33.33%




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U JI. Kapien Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
I_,ﬂu’?ll:I_.I:\_"hﬂ1::1':Iell:.'r|-.- Website: hitpafwow fip,umsn,ae 10 Eanail: [Rapimnauac,id

Form: K -1

Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FEIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Khairunisa Herdyani

MNPM - 1A02030062

Prog, Studi : Pendidikan Matematika

Kredil Kumulatif : 139 SK§ IPK= 3,61

Persetujuan | Disahkan
Ket./Sekret, Judul yang Diajukan | oleh Dekan |
Prog. Studi_ |, /

dh-20  Penerapan Strategi Think-Talk-Write (TTW) untuk Meningkatkan |9
- Kemampuan  Pemecahan  Masalah  dalam  Pembelajaran
W Matematika

Penerapan Pendekatan Pembelajaran  Pendidikan Matematika
Realistik (PMR) Pada Siswa SMP

Pengaruh Metode Resitasi terhadap Hasil Belajar Matematika
Pada Siswa SMP

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak sava ucapkan terima kasih.

Medan, (03 Maret 2020
Hormat Pemohon,

%

Khairunisa Herdyani

Keterangan:

Dibuat rangkap 3 - Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan




FORM K 2 ]'

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 202338
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail; fkip@umsu.ac.id

——— e ——— =

Kepada Yth: Bapak/Ibu Ketua & Sekretaris
Program Studi Matematika
FKIP UMSLI

Assalamu’ alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : Khairunisa Herdyani
NPM : 1602030062
Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Pencrapan Strategi Think — Talk — Write ('l'l'wg untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Dalam Pembelajaran Matematika

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Tbu sebagai : .
Dosen Pembimbing : Dr. H. Elfrianto Nst. S.Pd.,M.Pd |

Proposal Skripsi sava,

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan uniuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/lbu saya ucapkan terima kasih,

Medan, 27 April 2020
Hormat Pemohon,

]
/N
Khairunisa Herdyani
Dibuat Rangkap 3 :
- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Prodi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



FORM K3

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
+ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JL Kapten Millkhtarl Basri ND.:? Telp.(lzlﬁl} Iﬁﬁ;ﬂ'{lﬁ-ﬁ Mﬂl;lan 20238
Website : fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul [ Corclas | Toraeicagy

Nomor : 804/11.3/UMSU-02/F/2020

Lamp. T
Hal :  Pengesahan Proposal dan
Dosen Pembimbing
Bismillahirrahmanirrahiim
Assalalamu’alaikum Wr., Wh.
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menetapkan proposal skripsi dan Dosen Pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :
Mama ;  Khairunisa Herdyani
NP M 1602030062
Progam Studi  : Pendidikan Matematika
Judul Penelitian : Penerapan Strategi Think - Talk - Write (TTW) untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dalam
Pembelajaran Matematika
Pembimbing : Dr. H. Erianto Nst, S.Pd., M.Pd
Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulisan berpedoman kepada ketentuan atan buku Panduan Penulisan Skripsi
yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proposal Skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu yang telah
ditetapkan.
3. Masa Daluarsa tanggan 2 11 Mei 2021
Medan,
Dibuat Rangkap 4 :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan
(WAJIB MENGIKUTI SEMINAR)



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jl KaptEn Mukhtarﬂasri No.JJ Telp ([I'E-I }6619[!56 Mcdan 2!1238

-~

PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Pfﬁi::ﬂsal Penelitian Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Strata — I bagi :

Nama . : Khairunisa Herdyani

NPM : 1602030062

Program Studi : Pendidikan Matematika :

Judul Skripsi :Penerapan Strategi Think — Talk — Write (TTW) untuk Mcnlngkaikan

Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Ma;emahka

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut dapat dizinkan
untuk melaksanakan riset di lapangan,

i

Diketahui/ Disetujui
Cleh ;

Ketua Program Studi ; Pembimbing
Pendidikan Matematika X

. N

{
Dr, Zainal Aziz. MM. .M. 51 Dr. H. Elfrianto Nst, S.Pd., M.Pd.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:'www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkipfdumsu.ac.id

Unggl | Cordas | TerP0Ca

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari Sabtu, Tanggal 11 Juli 2020. telah diselenggarakan Seminar Proposal
prodi Pendidikan Matematika menerangkan bahwa :

Nama + Khairunisa Herdyani

NPM : 1602030062

Program Studi  : Pendidikan Matematika

Judul Proposal  : Penerapan Strategi Think — Talk — Write (TTW) untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Pembelajaran

Matematika

No. Uraian/Saran Perbailan

Medan, Juli 2020

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk disjuksn ke skripsi
Diketahui :

Ketua Program Studi Pembimbing

Dr, Zainal Aziz, MM, M.Si Dr, H. Elfrianto Nst, S.Pd., M.Pd.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DANILMUPENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :hitp/www..tkip. umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Hﬂm| :r;gpd!ﬂ Terperay,

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari Sabtu, Tanggal 11 Juli 2020, telah diselenggarakan Seminar
Proposal prodi Pendidikan Matematika menerangkan bahwa :

Nama : Khairunisa Herdyani
NPM : 1602030062
Program Studi : Pendidikan Matematika
Juduw
Proposal : Panerapan Strategi ThiveTaleWHeTTW) untuk
Meningkatkan  Kemampuan  Pemecahan Masaiah
Pembelajaran
Matematika
No. Uraian/Saran Perbaikan
1. FPerbaikan latar belakang pada BAB |
2. Lifrat panduan penulisan pada penilitian tindakan kelas

Medan, Juli 2020
Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk diajukan ke skripsi
Diketahui

Ketua Program Studi Pembahas

Dy, Zainal Azis., MMV, MLSI Tua Halomoan Harahap, S.Pd.. MLPD




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchlar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website: http:/fkip.umsu.ac.id E-mall: fip@yahoo.co.d

Nomor ¢ 1308113/ UMSU-02/F2020 Medan, 17 Mubarram 1442 H

Lamp. S 05 September 2020 M
Hal :  Mohon Izin Riset
Kepada Yth.:
Bapak/Ibu Kepala Yayasan Islamic Centre MTS. HIFZHIL QUR'AN Medan
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua schat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
tempat yang Bapak/Ibu Pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama :  Khairunisa Herdyani
NPM ¢ 1602030062
Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian  :  Penerapan Strategi Think Talk Write (TTW) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran Matematika

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin,
Wassalamu'alikum Warahmatullahi Barakatuh

Tembusan :
- Pertinggal



O 830 Jahay &g oHI2) Ay gy
YAYASAN ISLAMIC CENTRE SUMATERA UTARA
MAGRASAH TSANAWIYAR HIFZIL QUR’AN MEDAN

e NSM: 121212710066 NPSN: 60727938
JI. Willem | Iskandar / Selamat Ketaren Medan 20222 Telp. 061 - 6627322 - 6627332

SURAT KETERANGAN
Momor ; 158/ MTs/YTC-SU2020

Madrasah Tsanawiyah Hifzhil Qur'an Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara, dengan ini

menerangkan bahwa :

MNama : KHAIRUNISA HERDY ANI
Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 22 September 1998
NIM - 1602030062

Sem/Jurusan : VII/Pendidikan Matematika
Alamat : JI. Mukhtar Basri No. 03 Medan

Benar nama terschut di atas telah melaksanakan Riset/Penelitian mulai dari 05 September s/d
10 September 2020 pada Madrasah Tsanawiyah Hifzhil Qur'an Yayasan lslamic Centre

Sumatera Utara untuk keperluan penyusunan Skripsi 81 yang bersangkutan dengan judul :
* PENERAPAN STRATEGE THINK TALK WRITE (TTW) UNTUK MENINGEKATKAN KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIRKA ™

Demikian surat keterangan ini kami perbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sehagai mana mestinya.

- Mﬁdﬁ:i 27 Oktober 2020
.-'.—fh"lnq'”ﬁlwir o -'.- -

\yomt

& “-.._..
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